
ABSTRAK 

 

Ahmad Nuha. 200521100155. Program Studi Sosiologi. Solidaritas Sosial 

Komunitas Kungkum Segoro. Studi Kasus pada Komunitas Kungkum Segoro di 

Desa Tunggul Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui komunitas Kungkum Segoro 

dan juga untuk mengetahui bagaimana solidaritas sosial pada komunitas Kungkum 

Segoro di Desa Tunggul. Teori yang digunakan adalah teori Solidaritas Sosial In-

Group yang dikemukakan oleh George Simmel. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Metode 

pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Penerapan Teknik pemilihan informan peneliti menggunakan Teknik 

purposive sampling. Analisis data peneliti menggunakan reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Teknik keabsahan data menggunakan triagulasi 

sumber. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa solidaritas sosial In-Group pada komunitas 

Kungkum Segoro sangat kuat, yang dibuktikan dengan banyaknya anggota yang 

masih aktif berpartisipasi, baik dalam kegiatan kungkum sehari-hari maupun dalam 

berbagai kegiatan yang diselenggarakan oleh komunitas. Interaksi sosial yang 

intens dan berlangsung secara konsisten, baik melalui kegiatan kungkum segoro 

maupun dalam berbagai kegiatan lainnya, semakin memperkuat ikatan di antara 

mereka. Interaksi ini menciptakan ruang bagi anggota untuk saling berkomunikasi, 

berbagi pengalaman, dan memberikan dukungan satu sama lain, sehingga 

terbentuklah ikatan kekeluargaan yang sangat erat di dalam komunitas ini.  
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ABSTRACT 

Ahmad Nuha. 200521100155. Sociology Study Programme. Social Solidarity of the 

Kungkum Segoro Community. Case Study on Kungkum Segoro Community in 

Tunggul Village, Paciran District, Lamongan Regency. 

The purpose of this study is to know the Kungkum Segoro community and also to 

find out how social solidarity in the Kungkum Segoro community in Tunggul 

Village. The theory used is the In-Group Social Solidarity theory proposed by 

George Simmel. The research method used is a qualitative research method with a 

case study approach. The data collection methods used by researchers are 

observation, interviews and documentation. Application of informant selection 

techniques researchers use purposive sampling techniques. Data analysis 

researchers use data reduction, data presentation, and conclusion drawing. Data 

validity techniques using source triagulation. 

The results of this study show that In-Group social solidarity in the Kungkum 

Segoro community is very strong, as evidenced by the many members who are still 

actively participating, both in daily kungkum activities and in various events 

organized by the community. Intense and consistent social interactions, whether 

through sea bathing activities or various other activities, further strengthen the 

bonds among them. These interactions create space for members to communicate 

with each other, share experiences, and provide support, thereby forming very close 

familial bonds within this community. 
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